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MOTTO 

 

                        

                ...........  

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. 

(Surat Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian studi kepustakaan (bibliography reserch) 

tentang “Pertanggung Jawaban Tersangka Yang Diduga Mengidap Gangguan Jiwa 

(Menurut Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam)”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan bagaimanakah pertanggung jawaban tersangka yang 

diduga mengidap gangguan jiwa menurut hukum pidana positif dan hukum pidana 

Islam dan persamaan dan perbedaannya. 

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian yang 

menggunakan penelitian kepustakaan (bibliography reserch),  sedangkan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara berfikir deduktif dan 

komparatif. Deduktif adalah pengambilan kesimpulan dari pernyataan yang bersifat 

umum ke pernyataan yang bersifat khusus. Kemudian menggunakan analisa 

komparatif dengan cara membandingkan antara hukum pidana positif dan hukum 

pidana Islama yang berbeda mengenai permasalahan yang sama, dengan tujuan 

menemukan dan mencermati perbedaan dan persamaan antar elemen dalam kedua 

hukum tersebut.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam proses penyidikan yang 

dilakukan penyidik terhadap tersangka yang diduga tidak mampu bertanggungjawab 

tidak berbeda dengan proses penyidikan biasa. Dalam proses pemeriksaan tersangka, 

apabila terdapat dugaan tersangka memiliki gangguan jiwa maka dapat dilakukan 

pemeriksaan terhadap kejiwaan tersangka, dan tersangka harus menjalani tes 

kejiwaan. Apabila hasil tes kejiwaan menunjukkan tersangka memiliki gangguan 

jiwa maka pihak penyidik dapat mengeluarkan surat perintah pembantaran, dan 

kembali setelah sembuh.  

Pemeriksaan tersangka dalam hukum acara pidana Islam melihat bahwa 

meskipun seseoarang menjadi tersangka pidana, tetapi tetap mementingkan keadaan 

kondisi tersangka. Karena dalam proses peradilan dan hukuman harus memiliki akal 

agar seseorang itu bisa bertanggung jawab atas tindak pidana (mukallaf). 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka disarankan pertama, hendaknya UU 

tindak pidana yang dilakukan pengidap  gangguan jiwa lebih diperjelas, karena agar 

ada kepastian hukum. Kedua, bagi lembaga kepolisian agar ada ahli kejiwaan untuk 

mempermudah pemeriksaan bagi tersangka gangguan jiwa. Ketiga, agar masyarakat 

lebih peduli dengan sekitarnya apabila terdapat kejadian tindak pidana dengan 

tersangka gangguan jiwa untuk melaporkan kepada pihak berwajib. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan arab seluruhnya 

dilambangkan dengan huruf, dan transliterasinya ke tulisan Latin sebagian 

dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian 

lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut : 
 

ARAB LATIN 

Kons Nama Kons. Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s|| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha h{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad s{ Es (dengan titih di bawah) ص

 Dad d{ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta t{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي  

 

2. Vocal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin yang dilambangkan 

dengan huruf sebagai berikut: 

a. Tanda fath{ah dilambangkan dengan huruf a, misalnya assinn>i 
b. Tanda Kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya Junu>n 

c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Yu>nus 
 

3. Vocal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dengan tulisan latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vocal rangkap  او   dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya 

syawka>niy 

b. Vocal rangkap  اي dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya 

zuh}ayliy 
 

4. Vocal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 

horisontal) di atasnya, misalnya Junu>n dan Khit}a>b 
 

5. Syaddah atau tasydi>d yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya Mutaqat}t}i’ 
 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-la>m, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai 

dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda 

sampang sebagai penghubung. Misalnya ar-rukn dan asy-Syar’i 
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7. Ta Marbu>t}ah mati atau yang dibaca seperti yang berharakat sukun, dalam tulisan 

Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya al-khit}a>b 
 

8. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ru’yah, fuqaha>’. Sedangkan di 

awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu apapun, misalnya 

Ibra>hi>m. 
 


